
BAB 5 
 

SIMPULAN 

Pada  bab  ini  akan  dibahas  mengenai  simpulan,  alur  penelitian 
 

selanjutnya dan saran. 

5.1. Simpulan 
 

Berdasarkan hasil analisis data dan interpretasi penemuan, maka 

dapat disimpulkan bahwa : 
 

1.    Pemberian fraksi kloroform ekstrak etanol daun alpukat dengan 

dosis 0,5; 1,0; 1,5 g/kgBB yang diberikan secara oral dapat 

menurunkan kadar glukosa darah pada tikus putih dengan metode 

uji toleransi glukosa, dan dosis yang paling efektif dalam 

penelitian ini adalah fraksi kloroform ekstrak etanol dengan dosis 

1,5 g/kgBB. 
 

2.    Tidak  terdapat  hubungan  antara  peningkatan  pemberian  dosis 

fraksi kloroform ekstrak etanol daun alpukat dengan peningkatan 

efek penurunan kadar glukosa darah. 

5.2. Alur Penelitian Selanjutnya 
 

Berdasarkan penelitian ini, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai: 
 

1.   Efek penurunan kadar glukosa darah dari fraksi kloroform ekstrak 

etanol daun alpukat dengan jumlah sampel yang lebih banyak. 

2.   Efek toksisitas dan efektivitas dari fraksi kloroform ekstrak etanol 
 

daun alpukat dengan rentang dosis yang lebih besar. 
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LAMPIRAN A 

HASIL PERHITUNGAN UJI MUTU SIMPLISIA 

Hasil Perhitungan Penetapan Susut Pengeringan 

Serbuk 

Replikasi Hasil Susust pengeringan (%) 

1 

2 

3 

10,00 

9,80 

10,00 

Rata-rata susut pengeringan : 
                                    

= 9,93 % 
  

Hasil Perhitungan Penetapan Kadar Air Serbuk 

W 
(Krus 

kosong) 

(gram) 

W 
(krus + bahan) 

setelah 

dipanaskan 

W 

(bahan) 

(gram) 

Kadar 

Air 

(%) 

Rata- 

rata 

(%) 

No 

1 

2 

3 

21,985 

22,244 

21,176 

5,0473 

5,0356 

5,0294 

26,5622 

26,8071 

25,7354 

9,33 

9,40 

9,34 

9,35 

I. Kadar air serbuk : 
                                                    

X 100 %
 

= 
 

= 

 

                                      
X 100 % = 9,33 %

 
 

       
II. Kadar air serbuk : 

                         
X 100 % = 9,40 %

 
= 

 

       
III. Kadar air serbuk : 

                         
X 100 % = 9,34 %

 
= 
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Rata-rata kadar air serbuk = 
                                              

X 100 % = 9,35 % 
  

Hasil Perhitungan Penetapan Kadar Abu Serbuk 

W 
(Krus 

kosong) 

Kadar 
Abu 

Serbuk 

W 
(bahan) 

W 
(krus + abu) 

Rata- 
rata No 

(gram) (gram) (%) 
                 (gram)                                                                   (%)          

4,72 

% 1 

2 

3 

22,2351 

21,9768 

22,0800 

2,0500 

2,0200 

2,0600 

22,3300 

22,0745 

22,1770 

4,63 

4,83 

4,71 

                                      
X 100 %

 
I. Kadar abu = 

 

             

                
X 100 % = 4,63 %

 = 

Kadar abu = 

Kadar abu = 

 

       
 
                

X 100 % = 4,83 %
 II. 

III. 

IV. 

 

       
 
                

X 100 % = 4,71 %
  

       

Rata-rata kadar abu serbuk = 
                                            

X 100 % = 4,72 % 
  

Hasil Perhitungan Penetapan Kadar Abu Ekstrak 

W 
(Krus 

Kadar 
Abu 

W 
(ekstrak) 

W 
(krus + abu) 

Rata- 
rata No 

kosong) Ekstrak 
               (gram)       

    (gram)              (gram)         
       (%)         

     (%)  
 

1 

2 

3 

34,5204 

34,5408 

34,4108 

2,0042 

2,0060 

2,0011 

34,5614 

34,5408 

34,4108 

2,04 

2,23 

2,27 

2,18 

                                       
X

 
I. Kadar abu 

100 % 

= 
 

              

   

     
    



100 

                
X 100 % = 2,04 %

 
= 
 

= 
 

= 

 

       
 
                

X 100 % = 2,23 %
 II. 

 

III. 

Kadar abu 
 

Kadar abu 

 

       
 
                

X 100 % = 2,27 %
  

       

                         
X 100 % = 2,18 %

 
Rata-rata kadar abu ekstrak = 

  

Hasil Perhitungan Rendemen Ekstrak 

                      
X 100 %

 
= 

 

             

= 
                    

X 100 % = 17,94 % 
 

       

Hasil Perhitungan Kadar Sari Larut Etanol 

Berat cawan 

+ ekstrak 

setelah 

Berat 

ekstrak 

(gram) 

Rata- 

rata 

(%) 

Berat cawan 

kosong 

Kadar 

(%) 
No 

                diuapkan         

1 

2 

3 

22,8779 

22,7434 

22,7975 

22,0798 

21,9825 

22,0617 

5,0031 

5,0035 

5,0030 

15,95 

15,20 

14,71 

15,28 

I. Kadar sari larut etanol : 
 

= 
                                                                                   

X 100 %
 

 

              

= 
                                   

X 100 % = 15,95 %
  

       

Kadar sari larut etanol : 

= 
                                

X 100 % = 15,20 %
 

II. 
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III. Kadar sari larut etanol : 
                

X 100 % = 14,71 %
 

= 
 

       

                            
X 100 %

 
Rata-rata kadar sari larut etanol = 

  

= 15,28 % 
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LAMPIRAN B 

PERHITUNGAN KROMATOGRAFI LAPIS TIPIS (KLT) 

Hasil Perhitungan KLT Identifikasi Alkaloid 

Sebelum Disemprot 
Penampak Noda 

Setelah Disemprot 

Penampak Noda 

Visibel 
Larutan 

UV 254 UV 366 

          Rf                  Rf                             Rf   

1. Ekstrak 

Daun Alpukat 
- 
 

- 

- 

- 

- 

- 
 

- 
 

- 

- 

- 

- 

- 

0,08 
 

0,33 

0,50 

0,73 

0,87 

0,91 
 

0,08 
 

0,33 

0,50 

0,73 

0,87 

0,91 

0,08 
 

- 

- 

- 

- 

- 
 

0,08 
 

- 

- 

- 

- 

- 

2. Fraksi Daun 

Alpukat 

3. 

Pembanding 0,53 0,53 0,53 

         Piperin            

 

                             Rf = 
 

                                 
I. Pengamatan pada UV 254 nm sebelum disemprot penampak 

noda 
 

    Rf pembanding piperin =     = 0,53 
  

II. Pengamatan pada UV 366 nm sebelum disemprot penampak 

noda 
 

    Rf ekstrak daun alpukat =     = 0,08 
  

 

    =     = 0,33 
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= = 0,50 

 

= 0,73 
 

= 0,87 
 

= 0,91 
 

= 0,08 
 

= 0,33 
 

= 0,50 
 

= 0,73 
 

= 0,87 
 

= 0,91 

  
 

    = 
 

= 
 

= 
 

= 
 

= 
 

= 
 

= 
 

= 
 

= 

  
  

  
 

    
  

 

    Rf fraksi daun alpukat 
  

 

    
  
  

  
 

    
  
  

  
 

    
  

 

    Rf pembanding piperin =     = 0,53 
  

III.         Pengamatan visibel setelah disemprot penampak noda 
 

    Rf ekstrak daun alpukat 
 

Rf fraksi daun alpukat 
 

Rf pembanding piperin 

=     = 0,08 
  

 

    =     = 0,08 
  

 

    =     = 0,53 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



104 

Hasil Perhitungan KLT Identifikasi Tanin 

Setelah 

Disemprot 

Denampak Noda 

Visibel 

Sebelum Disemprot 
Penampak Noda 

Larutan 

UV 254 UV 366 

                                             Rf                  Rf                          Rf   

1. Ekstrak Daun 

Alpukat 
- 

 

0,50 

- 

- 
 

0,48 

0,23 
 

0,50 

0,73 

0,86 
 

0,48 

- 
 

0,50 

- 

- 
 

0,48 
2. Pembanding 

Asam Galat 

3. Fraksi Daun 

Alpukat 
- 0,65 - 

         -                  0,86                          -   

I. Pengamatan pada UV 254 nm sebelum disemprot penampak 

noda 
  

Rf ekstrak daun alpukat 
 

Rf pembanding asam galat 

=     = 0,50 
  
 

    =     = 0,48 
  

II. Pengamatan pada UV 366 nm sebelum disemprot penampak 

noda 
 

    Rf ekstrak daun alpukat =     = 0,23 
  

  
=     = 0,50 

  
 

    =     = 0,73 
  

 

    =     = 0,86 
  

 

    Rf pembanding asam galat 
 

Rf fraksi daun alpukat 

=     = 0,48 
  

 

    =     = 0,65 
  

 

    =     = 0,86 
  

Pengamatan visibel setelah disemprot penampak noda III. 
  

Rf ekstrak daun alpukat 
 

Rf pembanding asam galat 

=     = 0,50 
  
 

    =     = 0,48 
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Hasil Perhitungan KLT Identifikasi Saponin 

Sebelum Disemprot 

Penampak Noda 

Setelah Disemprot 

Penampak Noda 
 

UV 366 

Larutan 

UV 254 UV 366 

         Rf                   Rf                          Rf   

1. Ekstrak Daun 

Alpukat 
- 
 

- 

- 
 

- 

0,86 
 

0,88 

0,93 
 

0,85 

0,86 
 

0,88 

0,93 
 

0,85 
2. Pembanding 

Klerak 

3. Fraksi Daun 

Alpukat 
- 
 

- 

0,86 
 

0,88 

0,86 
 

0,88 

          -                    0,93                       0,93   

I. Pengamatan pada UV 366 nm sebelum dan setelah disemprot 

penampak noda 
 

    Rf ekstrak daun alpukat =     = 0,86 
  

 

    =     = 0,88 
  

 

    =     = 0,93 
  

 

    Rf pembanding klerak 
 

Rf fraksi daun alpukat 

=     = 0,85 
  

 

    =     = 0,86 
  

 

    =     = 0,88 
  

 

    =     = 0,93 
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Hasil Perhitungan KLT Identifikasi Flavonoid 

Setelah 

Disemprot 

Penampak 

Noda 

UV 366 

Sebelum Disemprot 

Larutan Penampak Noda 

UV 254 UV 366 

         Rf                    Rf                     Rf   

1. Fase Air 

2. Fase N-heksan 

3. Ekstrak Daun 

Alpukat 

0,12 

- 
 

0,07 
 

- 

- 

0,12 

- 
 

0,07 
 

0,12 

0,21 

0,38 

0,48 

0,63 

0,77 

0,82 
 

- 
 

0,38 

0,48 

0,63 

0,77 

0,82 

0,12 

0,65 
 

0,07 
 

0,12 

0,21 

- 

0,48 

0,63 

0,77 

0,82 
 

0,21 
 

- 

0,48 

0,63 

0,77 

0,82 

- 

- 

- 

- 
 

- 
4. Fraksi Daun 

Alpukat 

- 

- 

- 

- 

5. Pembanding 
  kuersetin                          

           -                    0,25                   0,25  
 

I. Pengamatan pada UV 254 nm sebelum disemprot penampak 

noda 
  

=    = 0,12 Rf fase air 
 

Rf ekstrak daun alpukat 

  
 

    =     = 0,07 
  

II. Pengamatan pada UV 366 nm sebelum dan setelah disemprot 

penampak noda 
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Rf fase air =     = 0,12 

  

Rf fase n-heksan (setelah disemprot penampak noda) 
 

    = 
 

= 
 

= 
 

= 
 

= 
 

= 
 

= 
 

= 
 

= 
 

= 
 

= 
 

= 
 

= 
 

= 
 

= 

= 0,65 
 

= 0,07 
 

= 0,12 
 

= 0,21 
 

= 0,38 
 

= 0,48 
 

= 0,63 
 

= 0,77 
 

= 0,82 
 

= 0,38 
 

= 0,48 
 

= 0,63 
 

= 0,77 
 

= 0,82 
 

= 0,25 

  
 

    Rf ekstrak daun alpukat 
  
  

  
 

    
  

 

    
  

 

    
  

 

    
  

 

    
  

 

    
  

 

    Rf fraksi daun alpukat 
  

 

    
  

 

    
  

 

    
  

 

    
  

  
Rf pembanding kuersetin 
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LAPIRAN C 

PERHITUNGAN ANAVA KADAR GLUKOSA DARAH PUASA 

TIKUS PUTIH PADA BERBAGAI WAKTU PENGAMATAN 

Perhitungan Anava Kadar Glukosa Darah Tikus Putih (0 menit) 

Descriptives 

Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Kontrol negatif 

F1 

F2 

F3 

Kontrol positif 

Total 

71,600 

71,800 

70,200 

69,600 

70,200 

70,680 

3,362 

5,450 

4,438 

7,232 

3,114 

4,607 

68,000 

64,000 

65,000 

60,000 

67,000 

60,000 

76,000 

78,000 

77,000 

80,000 

75,000 

80,000 

ANOVA 

KGD 

Sum of 

Squares 

Mean 

Square 
df F Sig. 

Between Groups 

Within Groups 

Total 

18,640 

490,800 

509,440 

4 

20 

24 

4.660 

24.540 

,190 ,941 

Dari  hasil 
 

program SPSS 17,0 

menggunakan bantuan komputer 
 

maka Ho 

anova  one 
 

diatas dapat 

way 

diketahui F hitung < F tabel, 

diterima  dan  Ha  ditolak,  dengan  demikan  tidak  terdapat  perbedaan 

bermakna   antar   kelompok   perlakuan  dengan   kelompok  control   dan 

distribusi sampel homogen. 
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Perhitungan Anava Kadar Glukosa Darah Tikus Putih (30 menit) 

Descriptives 

Std. 
Deviation 

Mean Minimum Maximum 

Kontrol negatif 

F1 

F2 

F3 

Kontrol positif 

Total 

111,800 

113,600 

104,400 

114,800 

97,000 

108,320 

10.402 

8,081 

4,506 

8,438 

5,148 

9,775 

98,000 

100,000 

98,000 

101,000 

90,000 

90,000 

126,000 

121,000 

109,000 

123,000 

103,000 

126,000 

ANOVA 

KGD 

Sum of 

Squares 

1127.440 

1166.000 

2293.440 

Mean 

Square 

281.860 

58.300 

df 
 

4 

20 

24 

F 
 

4.835 

Sig. 
 

.007 Between Groups 

Within Groups 

Total 

Perhitungan Anava Kadar Glukosa Darah Tikus Putih (60 menit) 

Descriptives 

Std. 

Deviation 
Mean Minimum Maximum 

Kontrol negatif 

F1 

F2 

F3 

Kontrol positif 

Total 

108,400 

92,000 

93,200 

96,400 

77,800 

93,560 

6,656 

4,183 

5,805 

6,914 

5,805 

11,373 

100,000 

88,000 

88,000 

89,000 

70,000 

70,000 

118,000 

97,000 

102,000 

105,000 

84,000 

118,000 
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ANOVA 

KGD 

Sum of 

Squares 

Mean 

Square 
df F Sig. 

Between Groups 

Within Groups 

Total 

2396,160 

708,000 

3104,160 

4 

20 

24 

599,040 

35,400 

16,922 ,000 

Perhitungan Anava Kadar Glukosa Darah Tikus Putih (120 menit) 

Descriptives 

Std. 

Deviation 
Mean Minimum Maximum 

Kontrol negatif 

F1 

F2 

F3 

Kontrol positif 

Total 

99,800 

82,200 

80,600 

79,800 

67,000 

81,880 

6,760 

1,924 

7,335 

6,058 

3,873 

11,837 

93,000 

80,000 

70,000 

70,000 

62,000 

62,000 

110,000 

85,000 

90,000 

86,000 

71,000 

110,000 

ANOVA 

KGD 

Sum of 

Squares 

2743,040 

619,600 

3362,640 

Mean 

Square 

685,760 

30,980 

df F Sig. 

Between Groups 

Within Groups 

Total 

4 

20 

24 

22,136 ,000 
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Perhitungan Anava Kadar Glukosa Darah Tikus Putih (180 menit) 

Descriptives 

Std. 

Deviation 
Mean Minimum Maximum 

Kontrol negatif 

F1 

F2 

F3 

Kontrol positif 

Total 

73,600 

73,000 

70,200 

66,200 

59,600 

68,520 

4,669 

3,937 

4,658 

2,775 

2,702 

6,339 

69,000 

70,000 

65,000 

63,000 

56,000 

56,000 

81,000 

79,000 

77,000 

70,000 

63,000 

81,000 

ANOVA 

KGD 

Sum of 

Squares 

Mean 

Square 
df F Sig. 

Between Groups 

Within Groups 

Total 

668,240 

296,000 

964,240 

4 

20 

24 

167,060 

14,800 

11,288 ,000 

Dari  hasil 
 

program SPSS 17,0 

anova  one 
 

diatas dapat 

way menggunakan  bantuan komputer 
 

maka Ho diketahui F hitung > F tabel, 

ditolak dan Ha diterima, dengan demikian ada perbedaan bermakna antar 
 

kelompok perlakuan dengan kelompok kontrol, maka dilanjutkan dengan uji 
 

HSD 5 % untuk melihat di mana letak perbedaan bermakna tiap kelompok. 
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LAMPIRAN D 

PERHITUNGAN UJI HSD 5 % PADA BERBAGAI WAKTU 

PENGAMATAN 

Perhitungan uji HSD pada menit ke-0 

Multiple Comparisons 

95% Confidence 
Interval Mean 

Difference 

(I-J) 

(I) 

Kelompok 
(J) Kelompok Sig. 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Kontrol 

negatif 

F1 

F2 

F3 

Kontrol positif 

Kontrol negatif 

F2 

F3 

Kontrol positif 

Kontrol negatif 

F1 

F3 

Kontrol positif 

Kontrol negatif 

F1 

F2 

Kontrol positif 

Kontrol negatif 

F1 

F2 

F3 

-,200 

1,400 

2,000 

1,400 

,200 

1,600 

2,200 

1,600 

-1,400 

-1,600 

,600 

,000 

-2,000 

-2,200 

-,600 

-,600 

-1,400 

-1,600 

,000 

,600 

1,000 

,991 

,967 

,991 

1,000 

,985 

,954 

,985 

,991 

,985 

1,000 

1,000 

,967 

,954 

1,000 

1,000 

,991 

,985 

1,000 

1.000 

-9,580 

-7,980 

-7,380 

-7,980 

-9,180 

-7,780 

-7,180 

-7,780 

-10,780 

-10,980 

-8,780 

-9,380 

-11,380 

-11,580 

-9,980 

-9,980 

-10,780 

-10,980 

-9,380 

-8,780 

9,180 

10,780 

11,380 

10,780 

9,580 

10,980 

11,580 

10,980 

7,980 

7,780 

9,980 

9,380 

7,380 

7,180 

8,780 

8,780 

7,980 

7,780 

9,380 

9,980 

F1 

F2 

F3 

Kontrol 

positif 
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Perhitungan uji HSD pada menit ke-30 

Multiple Comparisons 

95% Confidence 
Interval Mean 

Difference 

(I-J) 

(I) 

Kelompok 
(J) Kelompok Sig. 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Kontrol 

negatif 

F1 

F2 

F3 

Kontrol positif 

Kontrol 

negatif 

F2 

F3 

Kontrol positif 

Kontrol 

negatif 

F1 

F3 

Kontrol positif 

Kontrol 

negatif 

F1 

F2 

Kontrol positif 

Kontrol 

negatif 

F1 

F2 

F3 

-1,800 

7,400 

-3,000 

14,800
*
 

1,800 

,996 

,555 

,970 

,043 

,996 

-16.250 

-7.050 

-17,450 

,350 

-12,650 

12,650 

21,850 

11,450 

29,250 

16,250 F1 

9,200 

-1,200 

,347 

,999 

,020 

,555 

-5,250 

-15,650 

2,150 

-21,850 

23,650 

13,250 

31,050 

7,050 

16,600*
 

F2 -7,400 

-9,200 

-10,400 

7,400 

3,000 

,347 

,237 

,555 

,970 

-23,650 

-24,850 

-7,050 

-11,450 

5,250 

4,050 

21,850 

17,450 F3 

1,200 

10,400 

,999 

,237 

,011 

,043 

-13,250 

-4,050 

3,350 

-29,250 

15,650 

24,850 

32,250 

-,350 

17,800*
 

-14,800*
 Kontrol 

positif 

-16,600*
 

-7,400 

,020 

,555 

,011 

-31,050 

-21,850 

-32,250 

-2,150 

7,050 

-3,350 -17,800*
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Perhitungan uji HSD pada menit ke-60 

Multiple Comparisons 

95% Confidence 

Interval (I) 
Kelomp 

ok 

Mean 
Difference 

(I-J) 
(J) Kelompok Sig. 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

16,400*
 Kontrol 

negatif 
F1 

F2 

F3 

Kontrol positif 

Kontrol negatif 

F2 

F3 

Kontrol positif 

Kontrol negatif 

F1 

F3 

Kontrol positif 

Kontrol negatif 

F1 

F2 

Kontrol positif 

Kontrol negatif 

F1 

F2 

F3 

,003 

,005 

,033 

,000 

,003 

,998 

,768 

,009 

,005 

,998 

,911 

,005 

,033 

,768 

,911 

,001 

,000 

,009 

,005 

,001 

5,140 

3,940 

,740 

19,340 

-27,660 

-12,460 

-15,660 

2,940 

-26,460 

-10,060 

-14,460 

4,140 

-23,260 

-6,860 

-8,060 

7,340 

-41,860 

-25,460 

-26,660 

-29,860 

27,660 

26,460 

23,260 

41,860 

-5,140 

10,060 

6,860 

25,460 

-3,940 

12,460 

8,060 

26,660 

-,740 

15,660 

14,460 

29,860 

-19,340 

-2,940 

-4,140 

-7,340 

15,200*
 

12,000*
 

30,600*
 

-16,400*
 

-1,200 

-4,400 

F1 

14,200*
 

-15,200*
 F2 

1,200 

-3,200 

15,400
*
 

-12,000
*

 

4,400 

3,200 

18,600
*
 

-30,600
*

 

-14,200
*

 

F3 

Kontrol 

positif 

-15,400*
 

-18,600*
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Perhitungan uji HSD pada menit ke-120 

Multiple Comparisons 

95% Confidence 

Interval Mean 

Difference 
(I-J) 

(I) 
Kelompok 

(J) Kelompok Sig. 
Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

17,600*
 

19,200
*
 

20,000
*
 

32,800
*
 

Kontrol 

negatif 

F1 

F2 

F3 

Kontrol positif 

Kontrol negatif 

F2 

F3 

Kontrol positif 

Kontrol negatif 

F1 

F3 

Kontrol positif 

Kontrol negatif 

F1 

F2 

Kontrol positif 

Kontrol negatif 

F1 

F2 

F3 

,001 

,000 

,000 

,000 

,001 

,991 

,958 

,003 

,000 

,991 

,999 

,008 

,000 

,958 

,999 

,013 

,000 

,003 

,008 

,013 

7,070 

8,670 

9,470 

22,270 

-28,130 

-8,930 

-8,130 

4,670 

-29,730 

-12,130 

-9,730 

3,070 

-30,530 

-12,930 

-11,330 

2,270 

-43,330 

-25,730 

-24,130 

-23,330 

28,130 

29,730 

30,530 

43,330 

-7,070 

12,130 

12,930 

25,730 

-8,670 

8,930 

11,330 

24,130 

-9,470 

8,130 

9,730 

23,330 

-22,270 

-4,670 

-3,070 

-2,270 

-17,600*
 F1 

1,600 

2,400 

15,200
*

 

-19,200
*

 

-1,600 

,800 

F2 

13,600*
 

-20,000*
 F3 

-2,400 

-,800 

12,800*
 

-32,800*
 Kontrol 

positif -15,200*
 

-13,600*
 

-12,800
*
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Perhitungan uji HSD pada menit ke-180 

Multiple Comparisons 

95% Confidence 

Interval (I) 
Kelomp 

ok 

Mean 
Difference 

(I-J) 

(J) Kelompok Sig. 
Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Kontrol 

negatif 

F1 

F2 

F3 

Kontrol positif 

Kontrol negatif 

F2 

F3 

Kontrol positif 

Kontrol negatif 

F1 

F3 

Kontrol positif 

Kontrol negatif 

F1 

F2 

Kontrol positif 

Kontrol negatif 

F1 

F2 

F3 

,600 

3,400 

7,400
*

 

,999 

,636 

,045 

,000 

,999 

,778 

,074 

,000 

,636 

,778 

,488 

,003 

,045 

,074 

,488 

,087 

,000 

,000 

,003 

,087 

-6,680 

-3,880 

,120 

6,720 

-7,880 

-4,480 

-,480 

6,120 

-10,680 

-10,080 

-3,280 

3,320 

-14,680 

-14,080 

-11,280 

-,680 

-21,280 

-20,680 

-17,880 

-13,880 

7,880 

10,680 

14,680 

21,280 

6,680 

10,080 

14,080 

20,680 

3,880 

4,480 

11,280 

17,880 

-,120 

,480 

3,280 

13,880 

-6,720 

-6,120 

-3,320 

,680 

14,000*
 

F1 -,600 

2,800 

6,800 

13,400
*
 

-3,400 

-2,800 

4,000 

F2 

10,600*
 

-7,400*
 

-6,800 

-4,000 

6,600 

F3 

-14,000*
 Kontrol 

positif -13,400*
 

-10,600*
 

-6,600 
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% PENURUNAN HARGA RATA-RATA KADAR GLUKOSA 

DARAH KRLOMPOK PERLAKUAN PADA MENIT 180 

TERHADAP MENIT 30 

No F1 F2 F3 

1. 35,73 % 32,75 % 42,33 % 

Perhitungan % penurunan rata-rata kadar glukosa darah 
 

Fraksi kloroform ekstrak etanol daun alpukat dosis 0,5 g/kgBB 

dengan harga rata-rata pada menit ke-30 adalah 113,6 mg/dl 

dan harga rata-rata kadar gula darah pada menit ke 180 adalah 

73 mg/dl 

I. 

 

     

 
Rumus : X 100 % 

 

         maka harga % penurunannya = X 100 % = 35,73 % 
 

      

II. Fraksi kloroform ekstrak etanol daun alpukat dosis 1,0 g/kgBB 
 

dengan harga rata-rata pada menit ke-30 adalah 104,4 mg/dl 

dan harga rata-rata kadar gula darah pada menit ke-180 adalah 

70,2 mg/dl 

 

           maka harga % penurunannya = X 100 % = 32,75 % 
 

      

III. Fraksi kloroform ekstrak etanol daun alpukat dosis 1,5 g/kgBB 
 

dengan harga rata-rata pada menit ke-30 adalah 114,8 mg/dl 

dan harga rata-rata kadar gula darah pada menit ke-180 adalah 

66,2 mg/dl. 

 

           maka harga % penurunannya = X 100 % = 42,33 % 
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LAMPIRAN E 
 

TABEL UJI F 
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LAMPIRAN F 
 

TABEL KORELASI 
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Lampiran G 



122 

Lampiran H  




